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INTI SARI 
 

 
Analisis Kinerja Voice over Internet Protokol  Pada Mobile Ad-hoc Network 

(Studi Kasus : Protocol Optimized Link State Routing) 

 
 

Voice over Internet Protokol (VoIP) pada jaringan nirkabel umumnya 

menggunakan mekanisme single-hop dalam melakukan komunikasi antara 

pengirim (source) dengan penerima (destination), atau dengan kata lain seluruh 

komunikasi berpusat di satu titik access point. Mekanisme semacam ini 

menyebabkan delay yang besar, terjadinya delay dapat menyebabkan jitter dan 

packet loss pada saat terjadi kemacetan transmisi paket akibat padatnya traffic 

yang harus dilayani. Salah satu alternatif teknologi wireless yang bisa digunakan 

adalah Mobile Ad Hoc Network (MANET).  

Dalam penelitian ini dibahas mengenai pengujian kinerja teknologi VoIP 

yang diimplementasikan pada MANET dengan mengamati beberapa parameter 

yaitu  one way delay, jitter, packet loss, dan Mean Opinion Score. Selain itu akan 

diuji juga mengenai throuhput untuk membuktikan konsistensi dari spek teoritis 

dari MANET. Implementasi MANET dilakukan di Gedung Agape UKDW 

dengan dua, empat, enam, delapan, dan sepuluh node dinamis yang dilibatkan di 

dalam penelitian ini melakukan perpindahan saat pengujian pada setiap 

skenarionnya di Gedung Agape UKDW. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa VoIP layak dan 

berhasil dilewatkan pada MANET. Hal ini dapat dilihat dari nilai one way delay, 

jiiter, dan packet loss masih berada pada rentang yang direkomendasikan oleh 

ITU-T, yaitu untuk delay berada pada rentang 60 - 62 ms, jitter pada rentang 14 -

19 ms, dan packet loss pada rentang 0,5 – 4,5 %. Untuk nilai maksimal throuhput 

yang didapat adalah sebesar 4,7 Mbps yang terjadi pada pengujian VoIP dengan 

access point pada saat pengujian yang melibatkan dua node penguji. Nilai MOS 

yang diperoleh juga menujukan bahwa user cukup puas pada saat melakukan 

panggilan VoIP pada pengujian ini.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini teknologi komunikasi data yang lebih dikenal sebagai packet 

switching semakin berkembang dari tahun ke tahun. Voice over Internet Protokol 

(VoIP) merupakan salah satu teknologi yang mampu melewatkan trafik suara, 

video, dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. Jaringan IP sendiri  

merupakan jaringan komunikasi data yang berbasis packet switch (M.Iskandar 

H,2003). VoIP memungkinkan masyarakat untuk melakukan percakapan jarak 

jauh melalui media broadband internet dengan cara berbeda dibandingkan dengan 

layaknya menggunakan jalur telepon analog (Matthew Desantis,2008). Jalur 

telepon analog sendiri memiliki karakteristik jaringan yang berbeda dibandingkan 

dengan teknologi komunikasi data, teknik pengiriman suara pada telepon analog 

lebih disebut sebagai circuit switching.  

Teknologi circuit switching merupakan teknologi yang mengalokasikan 

satu jalur tertentu pada jaringan telepon secara dedicated untuk komunikasi antara 

pengirim dan penerima, dengan teknologi ini maka delay dapat dihilangkan. 

Tetapi karena harus mengalokasikan satu jalur khusus yang bersifat point to point 

menyebabkan timbulnya cost yang semakin meningkat dan disamping pengaturan 

switcing yang sangat komplex, sering terjadi munculnya idle time bagi jalur yang 

tidak digunakan. Packet swithcing lebih efisien dibandingkan dengan circuit 

switching karena teknik ini lebih didasarkan pada penggunaan kanal untuk 

digunakan secara bersama dan pengiriman data dapat dilayani dengan mekanisme 

antrian (Adyoso Herwidyawan,2007). Dengan mengintegerasikan voice kedalam 

aliran data (VoIP) diharapkan biaya komunikasi yang lebih murah sehingga 



 

2 

 

memungkinkan menekan biaya hubungan internasional mencapai 70%  

(M.Iskandar H,2003). 

Jaringan nirkabel (Wireless) merupakan salah satu teknologi komunikasi 

data yang berbasis packet switching yang merupakan pengembangan dari Ethernet 

LAN (Local Area Network) yang memanfaatkan RF (Radio Frequencies) untuk 

berkomunikasi antar komputer. Saat ini hampir semua teknologi wired telah dapat 

digantikan oleh teknologi wireless, salah satunya adalah VoIP. VoIP pada 

jaringan nirkabel saat ini cenderung  menggunakan mekanisme Single-Hop dalam 

melakukan komunikasi antara pengirim (source) dengan penerima (destination), 

atau dapat dikatakan bahwa seluruh komunikasi berpusat di satu titik access point. 

Mekanisme semacam ini menyebabkan delay yang besar pada saat 

diimplementasikan pada komunikasi VoIP, terjadinya delay dapat menyebabkan 

jitter dan packet loss pada saat terjadi kemacetan transmisi paket akibat padatnya 

traffic yang harus dilayani. 

Untuk itu sekarang ini muncul suatu teknologi wireless yang disebut 

dengan MANET (Mobile Ad Hoc Network) yang merupakan salah satu teknologi 

jaringan nirkabel yang terdiri dari node-node yang bisa mengorganisasikan dan 

mengkonfigurasi dirinya sendiri (dynamically self-organized and self-configured) 

serta memiliki topologi jaringan yang dinamis sehingga dapat berubah secara 

cepat dan tidak terprediksi (Yi sun, Gengfa, Jinglin Si. 2007). Node yang saling 

berkomunikasi membentuk suatu jalur redundan, dengan model pendekatan 

komunikasi multi-hop. Komunikasi Multi-Hop pada MANET memungkinkan 

suatu node memanfaatkan node “tetangga” sebagai relay apabila node tujuan 

komunikasi berada di luar jangkauan komunikasi langsung (direct connection). 

Node-node pada MANET berfungsi sebagai router yang bertanggung jawab untuk 

mencari dan menangani rute ke setiap node di dalam jaringan MANET itu sendiri 

(Tonnesen, 2004). MANET sudah dilengkapi fitur Quality of Service (Qos) yang 

memungkinkan layanan seperti voice dengan delay yang rendah 
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1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah tingkat kualitas layanan VoIP yang diimplementasikan 

pada jaringan MANET, ditinjau dari sisi delay, jitter, packet loss, dan 

throughput? 

b. Bagaimanakah tingkat kepuasan user saat menggunakan layanan VoIP 

pada MANET yang ditinjau dari sisi penilaian terhadap Mean Opinion 

Score (MOS)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian dibatasi dalam beberapa hal berikut ini : 

a. Routing protocol pada MANET yang dibahas dalam penelitian VoIP ini 

adalah Optimized Link-State Routing (OLSR) yang merupakan proactive 

routing protocol. 

b. Implementasi MANET dilakukan di Gedung Agape dengan menempatkan 

lokasi node backbone yang disesuaikan dengan geografis gedung Agape di 

lantai 2, 3 dan 4 serta menggunakan kanal 6 dengan frekuensi 2,437 GHz 

dan SSID yang sama antar access point, yaitu MANET--OLSR. 

c. Pengujian akan dilakukan dalam dua skenario besar topologi, tiap skenario 

diuji dengan beberapa perlakuan. 

d. Parameter-parameter yang akan diuji untuk mengukur kualitas Voip adalah 

parameter Qos yang meliputi delay, jitter, dan packet loss. 

e. Protocol Data Unit (PDU) yang dianalisis adalah Real Time Protocol 

(RTP). 

f. Mekanisme pemrosesan sinyal dan modulasi tidak diikut sertakan dalam 

pembahasan. 

g. Parameter secara subyektif menggunakan Mean Opinion Score (MOS). 

h. Analisa delay, jitter, dan packet loss akan dilakukan terhadap aplikasi 

VoIP saja. 

i. Perangkat bergerak yang digunakan untuk pengujian menggunakan  

perangkat radio komunikasi nirkabel dengan standar IEEE 802.11g. 
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j. Pengambilan data untuk nilai throughput dijalankan hanya pada node 

dengan titik terjauh atau node yang terletak di lantai 5 Gedung Agape. 

k. Aplikasi yang digunakan yaitu dan untuk menjalankan VoIP adalah X-Lite 

dengan 3CX sebagai VoIP server, streaming video dengan VLC 1.0.3 

Media Player dengan bit-rate video 400 kbps. Aplikasi untuk menguji 

throughput adalah jperf 2.0.2. 

l. Tidak membahas proses keamanan jaringan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis secara menyeluruh kinerja sistem jaringan nirkabel yaitu 

MANET dalam mendukung layanan real time yaitu VoIP dengan 

mengukur parameter dari QoS yang meliputi delay, jitter, dan packet loss. 

b. Mengetahui pengaruh multi-hop terhadap nilai dari throughput di dalam 

jaringan MANET 

c. Mengetahui kualitas suara dari VoIP pada saat diimplementasikan ke 

dalam jaringan MANET melalui penilaian subyektif yang didapat dari 

kepuasan user terhadap layanan VoIP. 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah : 

a. Perencanaan dan analisis geografis terhadap jangkauan area MANET pada 

gedung Agape yang berkaitan dengan letak dari node backbone dan studi 

literatur dari buku-buku atau jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

teknologi VoIP dan MANET. 

b. Perancangan dan Implementasi peralatan- peralatan untuk pengujian VoIP 

pada MANET  yang sesuai dengan topologi hasil analisis geografis pada 

node backbone, dan disertai dengan mengamati kekuatan sinyal dari node 

backbone dengan menggunakan tool wireless scaning. 
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c. Menganalisis hasil dari pengujian VoIP pada MANET yang ditinjau dari 

sisi penilaian terhadap parameter-parameter meliputi delay, jitter, packet 

loss, dan throughput. 

d. Menarik kesimpulan terhadap hasil analisis. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB  I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, 

tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi 

tinjauan pustaka yang berisi berbagai referensi mengenai penelitian VoIP pada 

MANET dan landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. Pada bab ini 

akan diterangkan secara detail sesuai informasi serta studi pustaka yang diperoleh 

peneliti berkaitan dengan analisis jaringan wireless. Bab ini juga menjadi acuan 

peneliti untuk melakukan tahapan – tahapan penelitian. 

BAB  III RANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem 

jaringan wireless yang mengimplementasikan VoIP pada jaringan MANET. Alur 

kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun software untuk mendukung 

penelitian. 

BAB  IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian detail mengenai hasil analisis yang 

didapatkan dari hasil uji coba disetiap tahapan. 

BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran guna penelitian lebih lanjut untuk pengujian VoIP 

pada jaringan MANET. 

 

 



115 

 

BAB  V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi VoIP layak untuk 

dilewatkan melalui jaringan Mobile Ad-Hoc (MANET). Hal tersebut dapat dilihat 

dari keseluruhan nilai rata-rata dari one way delay yang berada pada rentang 60 -

62 ms, jitter pada rentang 14 - 19 ms, dan packet loss pada rentang 0,5 – 4,5 %  

pada saat pengukuran. Baik saat diberikan beban jaringan (video streaming) atau 

tidak, dan pada saat pengujian tanpa node bakbone (tanpa access point) maupun 

pada saat pengujian dengan node backbone (dengan access point). Nilai rata-rata 

tersebut masih berada dalam kategori yang diperbolehkan untuk komunikasi 

VoIP, untuk delay < 150 ms, jiiter < 30 ms, dan packet loss < 5 %.  Untuk nilai 

MOS  berada pada kisaran 3,1 – 3,7 yang menunjukan user  cukup puas pada saat 

melakukan panggilan VoIP pada MANET.  

Penggunaan access point  dalam pengujian terbukti menghasilkan nilai yang 

lebih baik dibandingkan dengan pengujian tanpa menggunakan access point. Hal 

ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata dari one way delay, jiiter, packet 

loss, dan MOS yang dihasilkan lebih baik pada saat pengujian dengan 

menggunakan access point hal ini dikarenakan semakin banyaknya hop yang 

dijadikan sebagai relay apabila komunikasi antar node diluar jangakauan 

komunikasi langsung. Banyaknya node yang terlibat saat pengujian tidak 

berpengaruh terhadap hasil dari nilai delay, jitter, dan packet loss. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh bahwa semakin banyak node penguji yang terlibat 

saat pengujian, belum tentu menghasilkan nilai dari delay, jitter, ataupun packet 

loss yang lebih besar. 
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Kesimpulan lain yang didapat untuk pengaruh multihop pada MANET 

berdasarkan hasil pengukuran pada setiap skenarionya adalah semakin banyak 

jumlah node yang terlibat pada pengujian (semakin banyak multihop yang terjadi) 

dan semakin banyak aplikasi yang dijalankan, maka semakin menurun pula nilai 

dari throughput yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan berkurangnya bandwidth 

untuk mengupdate tabel routing yang semakin kompleks dikarenakan 

bertambahnya hop yang berfungsi sebagai relay. Berkurangnya throughput juga 

disebabkan karena bandwith dipakai oleh node terjauh untuk menjadikan node 

terdekat menjadi relay penghubungnya agar dapat berkomunikasi dengan server 

yang dituju. Pemberian access point pada pengujian terbukti hanya sebagai relay, 

terlihat dari hasil throughput  yang ditunjukan bahwa pemberian access point 

pada pengujian tidak meningkatkan nilai dari throughput bahkan pada beberapa 

skenario membuat penurunan terhadap nilai dari throughput  itu sendiri. 

 

5.2 Saran 

Aplikasi VoIP memang layak dilewatkan pada MANET tetapi pada pengujian 

ini hanya dilakukan pengujian pada aplikasi suara saja, bisa dilakukan pengukuran 

untuk penelitian lebih lanjut terhadap kinerja VoIP yang dilengkapi aplikasi video 

seperti video conference pada MANET. Selanjutnya dapat dilakukan pengukuran 

dengan coverage area yang lebih besar atau lebih luas (tidak hanya di gedung 

AGAPE UKDW) karena melihat jangkauan setiap node pada MANET yang 

cukup panjang dan untuk melihat pengaruh dari multi-hop  pada MANET secara 

lebih mendetail. 

. 
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